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pendekatan 4P yakni Person, Press, Process, dan Product. Peter Nilsson membagi analisis kreativitas
produk ke dalam; imitasi, variasi, kombinasi, transformasi, dan kreasi asli (original). Kombinasi adalat
mengambil dua karya yang sudah ada kemudian menggabungkannya. Penelitian dilakukan dengar
memberikan penugasan untuk membuat desain produk Bel LCC dengan menerapkan kreativitas aspek
kombinasi. Kemudian desain produk tersebut dinilai oleh seluruh mahasiswa yang kompeten dalam
bidangnya serta peneliti menggunakan instrumen yang telah divalidasi oleh ahli. Hasil penilaian
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif sederhana berupa means, median dan modus
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif didapatkan bahwa kreativitas kombinasi desain produk
mahasiswa termasuk dalam golongan sangat tinggi dengan skor penilaian sebesar 5,7 pada rentang
skala 1-7.

Abstract

The 21st Century skills that need to be reached at the top of the learning process according to the revised Bloom
Taxonomy is creativity. According to Rhode’s creativity can be reviewed through the 4P approach of Person,
Press, Process, and Product. Peter Nilsson divides the analysis of product creativity into; imitation, variation,
combination, transformation, and original creation. Combination is taking two existing works and then
combining them. The research was conducted by giving an assignment to design Contest of Wits Buzzer (LCC)
products by applying the creativity of the combination aspects. Then the product design was assessed by all college
students who are competent in their fields and researchers uses instruments that have been validated by expert.
The assessment results are then analyzed using simple descriptive statistics in the form of means, median, and
mode. Based on the results of descriptive statistical analysis, it was found that the combination of creativity
products design of students is included in the group of a very high score with an assessment score of 5.7 on a scale
range 1-7.
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PENDAHULUAN

Abad 21 berkaitan erat dengan era
globalisasi, artinya manusia harus mengalami
perubahan-perubahan mendasar dalam ke-
hidupan. Menurut Wijaya (2016) abad 21
sangat menekankan segi kualitas dalam ber-
bagai aspek kehidupan termasuk pada hasil
kerja manusia. Untuk mewujudkannya, di-
butuhkan sumber daya manusia berkualitas
yang memiliki kompetensi unggul. Pendidikan
hendaknya mencetak generasi yang memiliki
kompetensi utuh, dikenal dengan kompetensi
abad 21.

Trilling dan Fadel (2009) mengemukakan
pendapatnya tentang keterampilan abad 21 ke
dalam “Skema Pelangi Keterampilan Abad 21"
yang menyatakan bahwa kompetensi abad 21
meliputi (1) life and career skills, (2) learning
and innovation skills, dan (3) information
media and techhnology skills. Menurut Bialik
dan Fadel (2015:1) Learning and innovation
skills meliputi kreativitas, berpikir Kkritis,
komunikasi, dan kolaborasi.

Rumusan tujuan pendidikan dalam
sistem pendidikan nasional menggunakan
klasifikasi hasil belajar menurut Taksonomi
Bloom revisi. Anderson dan Krathwohl (2001)
melakukan revisi terhadap Taksonomi Bloom
untuk mengungkap hasil belajar siswa ke arah
kreativitas yang meliputi; mengingat (remem-
ber-C1), memahami (understand-C2),
nerapkan (apply-C3), menganalisis (analyse-
C4), mengevaluasi (evaluate-C5), dan mencipta
(create-C6). Tujuan yang paling tinggi adalah
menciptakan, dimana membutuhkan ke-
mampuan berpikir kreatif untuk mencapainya.

Teori yang mendasari penelitian ini yakni
teori desain kreativitas Nilsson (2011) yang
membagi kreativitas produk kedalam lima
aspek yaitu imitasi, variasi, kombinasi, trans-
formasi serta asli kreatif (original). Kreativitas
muncul sebagai hasil dari proses berpikir
kreatif yang dilakukan oleh individu yang
kreatif. Menurut Wan dan Chiu (2002)
kreativitas berasal dari penggabungan antara
hal-hal yang biasanya tidak saling berkaitan.
Menurut Campbell (1986) kreativitas adalah
wujud dari proses kreatif yang mempunyai

me-
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sifat: baru (novel), berguna (useful), dan
mudah dimengerti (understandable).

Menurut Rhode’s seperti yang dikutip
oleh Gruszka dan Tang (2017) kreativitas
dapat ditinjau melalui empat aspek yaitu
person (pribadi), press (dorongan), process
(proses), dan product (produk). Untuk
mencapai puncak tujuan menurut Taksonomi
Bloom yakni mencipta diperlukan kreativitas
produk.

Menurut Amabile (1983) suatu produk
dapat dikatakan kreatif apabila menurut
penilaian ahli atau pengamat yang kompeten
dalam bidangnya mengatakan bahwa produk
tersebut kreatif. kreativitas produk adalah
menciptakan produk baru atau meng-
kombinasikan produk yang sudah ada
sebelumnya sehingga produk tersebut akan
mendapat respon yang baik pada saat
diperkenalkan dan bermanfaat.

Pendidikan tinggi di Indonesia diatur
dalam UU RI No 12 Tahun 2012 tentang Sistem
Pendidikan Tinggi. Pada Bab [ pasal 5
tercantum tujuan pendidikan tinggi menurut
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yaitu
mengembangkan potensi mahasiswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
terampil, kompeten, dan berbudaya guna
memajukan bangsa dan negara.

Universitas Negeri Semarang merupakan
salah satu Perguruan Tinggi di Indonesia yang
menghasilkan lulusan kependidikan dan non-
kependidikan. Salah satu jurusan di dalamnya
yakni Jurusan Fisika. Tujuan pendidikan
Jurusan Fisika FMIPA UNNES yakni menghasil-
kan lulusan yang memiliki kreativitas serta
mampu menghasilkan produk-produk yang
inovatif dan kreatif. Akan tetapi dalam
penerapannya proses pembelajaran fisika
belum berfokus pada peningkatan kreativitas
mahasiswa terutama dalam menghasilkan
suatu karya.

Berdasarkan uraian di atas dapat di-
simpulkan bahwa kreativitas sangat penting
untuk dikembangkan, terutama pada kalangan
mahasiswa. Karena pada abad 21 akan se-
makin banyak pekerjaan yang menuntut
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sumber daya manusia dengan kualitas unggul
dimana salah satu indikatornya adalah mem-
punyai kreativitas tinggi. Selain itu, masalah
mengenai kreativitas ini masih menjadi isu
yang menarik di kalangan penelitian.

Tingkat kreativitas mahasiswa Pendidik-
an Fisika UNNES telah memasuki kategori
kreativitas kombinasi dengan kualitas desain
produk pada kategori sedang. Berdasarkan
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kreativitas mahasiswa Fisika UNNES unggul
pada aspek kombinasi, akan tetapi belum ada
penelitian yang secara khusus mencermati
kreativitas pada aspek kombinasi.

Dalam penelitian, fokus yang dibahas
adalah kreativitas kombinasi. Kreativitas
kombinasi adalah bentuk sketsa desain yang
meningkat secara signifikan dibandingkan
dengan sketsa awal. Menurut Nilsson (2011)
kombinasi dihasilkan dengan mengambil dua
karya yang sudah ada kemudian meng-
gabungkannya. Kombinasi dalam penelitian
ini yakni menggabungkan dua alat yaitu
speakrer dan LED dari segi bentuk dan
fungsinya.

Penelitian diperlukan untuk mengungkap
tingkat kreativitas aspek kombinasi maha-
siswa Fisika Universitas Negeri Semarang
dalam membuat desain produk.

METODE

Berdasarkan pada tujuan penelitian
dapat dinyatakan bahwa penelitian
termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Peneliti-
an kuantitatif menurut Sugiyono (2016),
merupakan penelitian yang datanya ber-
bentuk angka atau data yang diangkakan
untuk kemudian diasosiakan melalui analisis-
analisis statistik. Menurut Sugiyono (2016)
pendekatan  deskriptif berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran
terhadap obyek yang diteliti melalui data
sampel. Dalam penelitian ini dilakukan
analisis secara kuantitatif kemudian hasilnya
dideskripsikan supaya didapatkan gambaran
kreativitas pada aspek kombinasi mahasiswa
fisika dalam membuat desain produk.

ini
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Penentuan sampel yang tepat dalam di
perlukan untuk mewakili populasi yang akan
dijadikan sebagai subjek penelitian. Menurut
Amalia (2020) ukuran sampel yang baik
digunakan dalam penelitian adalah antara 30
sampai dengan 500. Dalam penelitian ini
sampel ditentukan menggunakan purposive
sampling. Sugiyono (2016: 124) dalam buku-
nya mengatakan bahwa purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan pertimbangan atau kriteria
tertentu. Didapatkan responden mahasiswa
fisika angkatan 2019 sebanyak 35 mahasiswa.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian adalah instrumen non tes. Adapun
bentuk instrumennya berupa lembar perintah
desain dan lembar penilaian berupa angket
tertutup. Angket yang dibuat memiliki 29 butir
poin penilaian dengan skala penilaian meng-
gunakan skala likert 1-7 dari sangat tidak baik
sampai sangat baik. Skala penilaian tersebut
kemudian dikategorikan ke dalam empat
kategori yaitu sangat rendah, rendah, tinggi
dan sangat tinggi yang ditunjukkan dalam
Tabel 1.

Tabel 1 Rentang Skor Penilaian

Kategori Skor penilaian
Sangat rendah 1<x<25
Rendah 25<x<4
Tinggi 4<x<55
Sangat tinggi 55<x<7

(Somantri, 2006:40)
Instrumen yang akan digunakan diuji

terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan
uji reliabilitas. Uji validitas yang dilakukan
adalah validitas konstruk dan validitas isi.
Validitas konstruk yang dilaksanakan dalam
penelitian ini menggunakan metode judgment
expert yang dilakukan oleh tim ahli (Dosen
Pembimbing dan Dosen Ahli).

Uji validitas isi dan reliabilitas dilakukan
dengan memberikan instruksi desain kepada
salah satu mahasiswa fisika kemudian desain
tersebut dinilai oleh 30 mahasiswa fisika.
Menurut Riduwan (2015:98) uji validitas isi
diolah menggunakan corelasi product moment
dengan persamaan (1).



Zuliana Krismonika / Unnes Physics Education Journal 10 (3) (2021)

o= nYxy-Ex)Xy)
o x0Ty -(Ey)?)

(1)

Tyy  :Koefisien korelasi antaraX danY
Y X :Jumlah skor tiap item
»Y  :Jumlah skor total (seluruh item)

n : Jumlah responden

Kemudian dilakukan uji-t untuk melihat
signifikan dari koefisien korelasi validitas
dengan persamaan (2).

rvn-2
thitun = 172 (2)
r : Koefisien korelasi hasil (1y,,)

Setelah membandingkan t hitung dengan
t tabel didapatkan bahwa semua item
indikator di dalam penelitian yang dibuat
sudah valid.

Uji reliabilitas yang digunakan meng-
gunakan Alpha Cronbach pada persamaan (3).

2
i = [ﬁ] [1 _g_?é (3)
711 : Reliabilitas indicator
k : Banyak item indikator penilaian
Y 62 :Jumlah varians item
Y 62 :Jumlah varians total

Hasil uji reliabilitas 7;; kemudian di-
bandingkan dengan rentang Alpha Cronbach
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rentang Alpha Cronbach

Nilai Keterangan
111< 0,20 Sangat Rendah
0,20 <17,<0,40 Rendah
0,40<1,<0,70 Sedang
0,70<1,,<0,90 Tinggi
0,90 <7,<1,00 Sangat Tinggi

Setelah dihitung menggunakan taraf
signifikan o = 0,05 didapatkan 7y, = 0,89. Ber-
dasarkan Tabel 2 menyatakan bahwa seluruh
item dalam instrumen reliabel dan seluruh
angket secara konsisten memiliki reliabilitas
yang tinggi.

Instrumen yang sudah divalidasi serta
reliabel kemudian disebarkan ke 35 respon-
den mahasiswa Fisika Unnes Angkatan 2019.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif
kuantitatif yang terdiri dari nilai rata-rata
(means), nilai tengah (median) dan modus.
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Teknik analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan kesesuaian tujuan pem-
belajaran mata kuliah Fisika Dasar dengan
tujuan pendidikan abad 21 menurut Dikti.
Teknik analisis data kuantitatif digunkan
untuk menganalisis kreativitas kombinasi
mahasiswa fisika dalam membuat desain
produk.
Means

Means digunakan untuk mencari nilai
rata-rata dari skor total keseluruhan penilaian
yang diberikan oleh responden. Rerata
(means) yang digunakan menggunakan per-
samaan (4).

I
X=3r

X  :Rerata (means)
> x : Jumlah skor hasil pengamatan
Y. x : Jumlah responden
Median

Median digunakan untuk mencari nilai

(4)

tengah dari keseluruhan data penilaian yang
diberikan oleh responden. Median yang
digunakan menggunakan persamaan (5) dan

(6).

Me = X(nTH) (5)
Me =3 txe)  ©
Me :Median
n  :Jumlah data
x  :Nilai data
Modus

Modus adalah nilai yang sering muncul
atau skor yang frekuensinya paling banyak
dalam distribusi data. Dalam penelitian ini,
modus digunakan untuk mencari skor yang
frekuensinya paling banyak dari responden
dalam menilai kreativitas kombinasi maha-
siswa fisika dalam mendesain produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis deskriptif dengan
membandingkan tujuan pembelajaran mata
kuliah Fisika Dasar 2 dan tujuan pendidikan
menurut Dikti,
pembelajaran yang dibuat sudah

didapatkan bahwa tujuan
sesuai
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dengan tujuan pendidikan abad 21 menurut
Dikti di beberapa point seperti, berilmu, sehat,
cakap, kompeten dan terampil. Akan tetapi
pada beberapa point belum terpenuhi, seperti
kreatif, mandiri dan berbudaya.

Tujuan pembelajaran mata kuliah Fisika
Dasar 2 berpusat pada pengembangan ilmu
serta  kompetensi  mahasiswa  dalam
memahami, serta menerapkan konsep fisika
dalam kehidupan. Akan tetapi, belum berfokus
pada peningkatan Kkreativitas mahasiswa
terutama dalam menghasilkan karya seperti

yang tercantum dalam tujuan tertinggi
taksonomi Bloom yaitu mencipta. Tujuan
pembelajaran Fisika Dasar 2 sudah sesuai
dengan tujuan pendidikan menurut Dikti,
namun masih perlu dimantapkan pada point
kreatif.

Berdasarkan analisis statistik sederhana
data penilaian desain oleh mahasiswa dan
peneliti melalui means, median dan modus
didapatkan hasil skor ke-35 desain seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Penilaian Desain Produk Mahasiswa

Kode Desain Skor Penilaian

Kode Desain Skor Penilaian

D1 57
D2 52
D3 5,6
D4 6,2
D5 58
D6 57
D7 6,2
D8 57
D9 5,6
D10 54
D11 52
D12 50
D13 55
D14 55
D15 54
D16 54
D17 58
D18 5,2

D19 57
D20 54
D21 54
D22 59
D23 57
D24 58
D25 59
D26 53
D27 57
D28 5,6
D29 57
D30 55
D31 55
D32 58
D33 57
D34 6,5
D35 54

Hasil dari penelitian kreativitas aspek
kombinasi desain produk mahasiswa Fisika
UNNES didapatkan 35 desain bel LCC yang
memiliki bentuk, ukuran, komponen, susunan
serta prinsip kerja yang bervariasi dengan
tetap memperhatikan kombinasi antara
speaker dan LED. Dapat dilihat pada Tabel 3
desain produk dengan penilaian tertinggi
diperoleh oleh desain nomor 34 dengan skor
6,5. Desain tersebut dapat dilihat pada Gambar
1.

Gambar 1. Desain Bel LCC D34
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Desain produk bel LCC dengan kode D34
mempunyai bentuk yang menarik, menakjub-
kan dan menunjukkan kebaruan. Desain D34
menunjukkan evolusi dengan bentuk yang
benar-benar baru. Desain bel LCC ini sangat
bermanfaat bagi berbagai kalangan termasuk
penyandang disabilitas. Pemakaian bel LCC ini
akan meringankan pekerjaan para juri dan
panitia untuk menentukan kelompok paling
cepat yang akan menjawab pertanyaan serta
mencegah terjadinya kecurangan. Menurut
Loho (2015) penggunaan bel LCC dapat
menghindari protes pada pihak juri karena
salah menunjuk regu untuk menjawab per-
tanyaan sehingga dapat mencegah kecuranng-
an.

Seperti yang terlihat pada Gambar 2,
desain D34 sudah menunjukkan kombinasi
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baik pada segi bentuk maupun fungsi dari
komponen penyusunnya. Desain yang dibuat
telah menggabungkan fungsi dari speaker dan
LED dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan
penggunaan lampu LED pada bagian jari dan
bel sirine sebagai penghasil suara. Desain
tersebut juga memperlihatkan adanya kesatu-
an yang utuh dari bentuk kombinasi antara
speaker dan LED. Antara speaker dan LED
menyatu pada ruang yang sama dengan
bentuk yang berbeda dari bentuk asli kedua-
nya. Menurut Nilsson (2011) menggabungkan
dua karya dari segi bentuk maupun fungsi
menjadi karya yang menggabungkan kedua-
nya atau karya yang benar-benar baru.

Bel LCC D34 sudah memperlihatkan
adanya koneksi yang sangat baik antar
komponen satu dengan lainnya, serta me-
nunjukkan konstruksi yang praktis, kompak,
dan ringkas. Setiap komponen menyatu dan
menempati ruang paling kecil. Karena masing-
masing komponen menyatu, desain D34 mem-
perlihatkan adanya kolaborasi. Jika salah satu
komponen mati maka komponen yang lain
akan ikut terganggu fungsinya.

Hasil analisis data statistik sederhana
yang telah didapatkan jika dikelompokkan
berdasarkan aspek kualitas desain (manfaat,
konstruk, keamanan, dan estetika) disajikan
seperti pada Gambar 2.

7,0
6,0
5,0
4,0
3,0
2,0
1,0

59 59 55 54

Gambar 2. Grafik Kreativitas Kombinasi
Desain Produk

Gambar 2 memperlihatkan bahwa
penilaian mahasiswa terhadap desain produk
yang dihasilkan berada pada skor penilaian
5,9. Jika diklasifikasikan berdasarkan rentang
skor kreativitas kombinasi, kreativitas aspek

kombinasi desain produk mahasiswa berada

253

pada kategori sangat tinggi. Dapat dilihat
bahwa yang paling mendominasi dalam
penilaian adalah aspek manfaat dan konstruk
dengan skor 5,9 pada rentang skor 1-7. Aspek
keamanan, dan estetika berada dibawahnya
dengan skor 5,5 dan 5,4.

Aspek manfaat memiliki skor paling
tinggi dikarenakan setiap desain produk yang
dibuat pasti memiliki manfaat terlepas dari
beberapa kekurangan yang dimiliki desain
tersebut. Aspek konstruk juga mendominasi
penilaian dikarenakan pada kombinasi selain
dari segi fungsi, bentuk juga harus sangat
diperhatikan dalam membuat desain. Sesuai
dengan pendapat Umdiana (2018) desain
produk merupakan rancang bangun dari suatu
produk yang berhubungan dengan bentuk dan
fungsi. Desain mengenai bentuk berhubungan
dengan perencanaan dan penampilan dari
produk tersebut, sedangkan berhubungan
dengan fungsi atau manfaat adalah bagaimana
produk tersebut dapat digunakan. Menurut
Nilsson (2011) kombinasi menggabungkan
dua karya dari segi bentuk maupun fungsi
menjadi karya yang menggabungkan kedua-
nya atau karya yang benar-benar baru.

Hasil analisis data keseluruhan yang
didapatkan dengan menghitung means dari
keempat aspek kualitas desain produk dan
didapatkan skor sebesar 5,7. Berdasarkan
rentang skor kreativitas aspek kombinasi
desain produk menunjukkan bahwa kreativi-
tas kombinasi mahasiswa berada pada
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa Fisika Universitas Negeri
Semarang sudah memiliki kreativitas kombi-
nasi dalam menciptakan karya berupa desain
produk. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Amalia (2020) yang menyatakan bahwa
tingkat kreativitas mahasiswa Fisika UNNES
telah memasuki kategori kreativitas kombina-
si dengan kulitas desain produk pada kategori
sedang.

Penelitian kreativitas desain produk pada
mahasiswa Fisika UNNES sudah pernah di-
lakukan sebelumnya oleh Nurkhoerudin
(2019) dan Amalia (2020). Kreativitas
mahasiswa fisika dalam membuat desain
produk termasuk pada kategori sedang
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dengan presentase skor rata-rata sebesar
66,61% (Nurkhoerudin, 2019). Amalia (2020)
melanjutkan penelitian sebelumnya dengan
mengukur tingkat Kkreativitas mahasiswa
Pendidikan Fisika UNNES berdasarkan takso-
nomi desain kreatif Nilsson (2011). Menurut
Amalia (2020) tingkat kreativitas mahasiswa
Pendidikan Fisika UNNES telah memasuki
kategori kreativitas kombinasi dengan kulitas
desain produk pada kategori sedang.

Penelitian ini merupakan Kkelanjutan
penelitian terdahulu dengan fokus penelitian
pada Kkreativitas aspek kombinasi desain
produk mahasiswa Fisika UNNES. Jika di-
bandingkan dengan hasil penelitian sebelum-
nya, kreativitas mahasiswa Fisika UNNES
terus mengalami peningkatan dalam membuat
desain produk. Untuk terus meningkatkan
kreativitas mahasiswa menjadi kreativitas
produk agar mencapai tujuan pendidikan abad
21 yaitu mencipta, maka pada pembelajaran
Fisika Dasar diperlukan upaya tindak lanjut
berupa realisasi desain produk menjadi
produk nyata.

SIMPULAN

Setelah melakukan penelitian, berdasar-
kan analisis deskriptif dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran Fisika Dasar 2
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